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ABSTRACT 
The aim of this study was to determine the effect diluent egg yolk  toward 
quality of frozen semen of Java cattle. This research used Completely 
Randomized Design (CRD), each treatment was repeated 6 times consisted of 4 
treatments those were T0 = diluents without egg yolks; T1 = 5%, T2 = 10%, T3 = 
15%. Data analysis preparing with normality and homogeneity testing, when the 
data was normal and homogeneous will be followed by analysis of variance 
(ANOVA). If the resulting data is not normal and is not homogeneous so then be 
analyzed by non-parametric statistics, namely Kruskal-Wallis H-Test. The result 
showed average of semen quality before freezing T0; T1; T2; T3 for motility 40, 
37,5; 43,3 and 38.3%; live percentage 23,52; 24,07; 33,67 and 25,51%; sperm 
abnormality 18,27; 21,27; 18,81 and 14,69%, respectively. Average of post 
thawing T0; T1; T2; T3 for motilitas 6,25; 4,17; 5,42 and 4,58; live sperm 
percentage 15,85; 12,18; 13,30 and 16,75%; sperm abnormality 17,08; 13,15; 10,5 
and 16,28%, respectively. Supplementation up to 15% of egg yolk in extender was 
not affected to semen quality. 
 
Key words: frozen semen quality, diluent of skim egg yolk, Java cattle. 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengencer kuning 
telur terhadap kualitas semen beku sapi Jabres. Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL), setiap perlakuan diulangi 6 kali terdiri dari 4 
perlakuan yaitu T0= Pengencer tanpa kuning telur; T1= 5%; T2= 10%; T3= 15%. 
Analisis data diawali dengan uji normalitas dan homogenitas, apabila data normal 
dan homogen dilanjutkan dengan analysis of variance (ANOVA). Apabila 
dihasilkan data yang tidak normal dan tidak homogen maka akan dianalisis 
dengan statistik non-parametrik yaitu Kruskal-Wallis H-Test. Berdasarkan hasil 
penelitian rata-rata hasil pengamatan pada saat before freezing T0; T1; T2; T3 
untuk motilitas yaitu 40; 37,5; 43,3 dan 38,3%; persentase hidup yaitu 23,52; 
24,07; 33,67 dan 25,51%; serta abnormalitas 18,27; 21,27; 18,81; dan 14,69%. 
Rata-rata hasil pengamatan pada saat post thawing T0; T1; T2; T3 untuk motilitas 
yaitu 6,25; 4,17; 5,42 dan 4,58%; persentase hidup yaitu 15,85; 12,18; 13,30; dan 
16,75%; serta abnormalitas 17,08; 13,15; 10,5; dan 16,28%. Hasil analisis 
menunjukkan tidak adanya perbedaan kualitas antar perlakuan persentase kuning 
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telur. Jadi dapat disimpulkan penembahan kuning telur sampai 15% dalam 
pengencer skim kuning menghasilkam kualitas semen yang relatif sama.  
 
Kata kunci: kualitas semen beku, pengencer skim kuning telur, sapi Jawa. 
 
PENDAHULUAN 
Sapi Jawa Brebes (Jabres) merupakan plasma nutfah sapi lokal sehingga 
pengembangannya harus ditingkatkan. Masalah yang paling utama pada 
perkembangan sapi Jabres adalah keterbatasan pejantan unggul serta masih 
terjadinya perkawinan silang dengan bangsa lain karena masih dipelihara secara 
umbaran. Pemeliharaan secara umbaran akan menyebabkan perkawinan alam 
yang tidak terkontrol dan kemungkinan perkawinan silang dengan bangsa lain. 
Salah satu upaya peningkatan populasi sapi Jabres sekaligus usaha menjaga 
kemurniannya yaitu melalui penerapan teknologi inseminasi buatan (IB). 
Pengencer yang digunakan yaitu skim (buffer) kuning telur. Buffer berfungsi 
sebagai pengatur tekanan osmotik dan juga berfungsi menetralisir asam laktat 
yang dihasilkan dari sisa metabolisme, sehingga buffer diharapkan mempunyai 
kemampuan sebagai penyangga yang baik dengan toksisitas yang rendah dalam 
konsentrasi yang tinggi (Steinbach dan Foote, 1967 disitasi oleh Arifiantini et al., 
2005). Kuning telur mempunyai komponen berupa lipoprotein dan lesitin yang 
dapat mempertahankan dan melindungi spermatozoa dari cekaman dingin. Kuning 
telur umumnya ditambahkan ke dalam pengencer semen sebagai sumber energi, 
agen protektif dan dapat memberikan efek sebagai penyangga terhadap sperma 
(Walson and Martin, 1975 disitasi oleh Siswanto, 2006). Kuning telur mempunyai 
komponen berupa lipoprotein dan lesitin yang dapat mempertahankan dan 
melindungi spermatozoa dari cekaman dingin. Kuning telur juga mengandung 
glukosa, vitamin yang larut dalam air dan larut dalam lemak sehingga 
menguntungkan spermatozoa (Djanuar, 1985).  
 Pada semen sapi Jawa belum ada penelitian tentang pengencer kuning telur, 
sehingga penelitian ini sangat perlu dilakukan. Penambahan persentase kuning 
telur sebesar 5, 10 dan 15% pada penelitian ini dikarenakan pada penelitian 
sebelumnya Deka dan Rao (1986) menyatakan bahwa penambahan kuning telur 
sebesar 20% dapat memberikan persentase motilitas paling baik. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengencer 
kuning telur terhadap kualitas semen beku sapi Jabres. Manfaat yang diperoleh 
dari penelitian ini adalah dapat memberikan informasi mengenai persentase 
kuning telur yang tepat dalam pengencer skim kuning telur yang mempunyai 
kualitas semen beku yang tinggi untuk pelaksanaan inseminasi buatan pada sapi 
Jawa Brebes. 
 
MATERI DAN METODE 
Materi yang akan digunakan dalam penelitian yaitu semen yang  ditampung 
dari 4 ekor pejantan sapi Jabres yang dipelihara oleh Kelompok Tani Ternak 
Cikoneng Sejahtera. Bahan yang digunakan meliputi susu skim, kuning telur, 
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glukosa, gliserin, aquabidest, eosin 0,2%, dan antibiotik. Peralatan yang 
digunakan meliputi vagina buatan untuk proses penampungan semen, kandang 
penjepit betina, water heater, tambang, tabung berskala untuk mengetahui volume 
semen yang didapatkan, kertas lakmus untuk mengetahui derajat keasaman, 
haemocytometer untuk menghitung konsentrasi, mikroskop untuk melihat 
motilitas, object glass, deck glass, dan bunsen untuk evaluasi semen dan 
pemeriksaan persentase hidup mati dan abnormalitas spermatozoa, gelas beaker, 
kertas saring, dan gelas ukur untuk membuat pengencer semen, kulkas, stopwatch, 
straw, rak straw, kateter, sterofom box, container, dan alat tulis untuk mencatat 
hasil yang didapatkan. 
     Metode yang digunakan dalam pengumpulan data terdiri dari 6 tahapan, yaitu:  
a. Tahap persiapan penampungan yaitu mempersiapkan vagina buatan, 
mempersiapkan pejantan dan betina, melakukan teasing atau 
perangsangan. 
b. Tahap persiapan pengencer semen yaitu menyiapkan pengencer skim 
kuning telur. Menimbang bahan-bahan yang dibutuhkan untuk pembuatan 
pengencer dan memisahkan kuning telur dengan putih telur, bahan-
bahannya adalah susu skim, gliserol, glukosa, antibiotik, dan kuning telur 
dengan perbandingan persentase volume 5%, 10% dan 15%. 
c. Tahap penampungan yaitu mengamati dan melakukan proses 
penampungan pada pagi hari setiap satu minggu sekali selama enam 
minggu. 
d. Tahap evaluasi semen segar, melakukan pemeriksaan makroskopis 
meliputi pH, volume, warna, bau, konsistensi semen, dan pemeriksaan 
mikroskopis meliputi konsentrasi, motilitas, persentase hidup dan 
abnormalitas spermatozoa. 
e. Tahap Pengenceran, membagi 4 bagian semen yang berkualitas baik, 1 
bagian tidak diencerkan dan 3 bagian diencerkan menggunakan pengencer 
skim kuning telur dengan persentase masing-masing kuning telur 5%, 10% 
dan 15%. 
f. Tahap pengumpulan data. Parameter yang digunakan yaitu motilitas, 
persentase hidup dan abnormalitas spermatozoa. Motilitas spermatozoa 
diukur dengan cara meneteskan semen dibagian tengah pada object glass 
kemudian ditutup dengan deck glass dan diamati dibawah mikroskop 
dengan perbesaran 40x10. Pemeriksaan persentase hidup dan abnormalitas 
spermatozoa, diawali dengan meneteskan 1 tetes eosin 0,2% diatas gelas 
objek, kemudian menambahkan 1 tetes semen yang dicampur dengan 
ujung gelas objek yang lain. Kemudian membuat preparat apus dan 
memanaskannya diatas bunsen. Preparat tersebut diamati dibawah 
mikroskop dengan perbesaran 40x10. Jumlah sperma yang diamati makin 
banyak makin baik, minimal 200 spermatozoa. 
      
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak 
lengkap (RAL) dengan 4 macam perlakuan dan 6 kali ulangan. Analisis data 
diawali dengan uji normalitas dan homogenitas, apabila data normal dan homogen 
dilanjutkan dengan analysis of variance (ANOVA) menggunakan software SAS 
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versi 9.13 portable. Apabila dihasilkan data yang tidak normal dan homogeny 
maka akan dianalisis dengan statistik non-parametrik yaitu Kruskal-Wallis H-Test 
menggunakan software SPSS versi 16.0. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kualitas Semen Segar 
     Pemeriksaan makroskopis semen sapi Jabres (n=4 ekor) mempunyai nilai rata-
rata untuk masing-masing pemeriksaan adalah volume semen 5,7 ± 3,07 
ml/ejakulasi sesuai dengan pendapat Garner dan Hafez (2000) yang menyatakan 
bahwa volume semen sapi berkisar antara 5,7 ± 3,07 ml/ejakulasi. Konsistensi 
encer-sedang tidak sesuai dengan hasil penelitian Solihati et al., (2008) bahwa 
konsistensi semen sapi adalah sangat kental. Warna semen putih susu-krem, 
menurut Toelihere (1985) semen yang normal berwarna seperti air susu, krem 
keputihan dan keruh. Derajat keasaman (pH) 6,7 ± 3,10 masih berada dalam 
kisaran pendapat  Saili et al. (2008) bahwa pH rata-rata sapi Peranakan Ongole 
adalah 6,5 dengan kisaran 5-7. 
 
Tabel 1. Kualitas Semen Segar Sapi Jabres 
 
Kualitas semen  Rata-rata 
Volume (ml) 5,7±3,07 
pH 6,7±3,10 
Konsistensi Encer-sedang 
Warna Putih susu-krem 
Bau Spermin 
Gerak massa 2,2 (++) 
Motilitas (%) 70±5,48 
Konsentrasi  1607±1142,92 
Persentase hidup (%) 79,35±10,37 
Abnormalitas (%) 13,27±7,09 
 
     Kualitas rata-rata semen sapi Jabres secara mikroskopis berupa gerakan massa 
adalah 2,2 setara dengan (++), konsentrasi 1607x10
6
, persentase hidup 79,35% ± 
10,37, kondisi ternak dan lingkungan sangat berpengaruh terhadap kualitas semen. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Arifiantini et al. (2006) yang menyatakan bahwa 
pada sapi lokal lainnya seperti sapi Bali diperoleh data rata-rata kualitas semen 
segar secara mikroskopis yaitu gerakan massa 2,7 setara dengan (++/+++), 
persentase hidup spermatozoa 62,62-76,21% dan konsentrasi sebesar 1.340x10
6
 
spermatozoa/ml. Motilitas 70% ± 5,48  berada dalam kisaran pendapat Hafez 
(2000) yaitu antara 50-80% dengan rata-rata 65%. Abnormalitas berada dibawah 
20% (Toelihere, 1993) yaitu 13,27% ± 7,09  menunjukkan bahwa kualitas semen 
pada kisaran normal dan layak untuk diproses lebih lanjut dan semen berada 
dalam kisaran 5-15% (Dahmani, 2011) yang berarti semen sapi Jabres berkualitas 
tinggi. 
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Pengaruh Berbagai Persentase Kuning Telur terhadap Motilitas 
Spermatozoa Before Freezing dan Post Thawing sapi Jawa Brebes 
   
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data rata-rata motilitas before 
freezing spermatozoa tertinggi pada persentase kuning telur 0% dan 10% sebesar 
≥40% (Zenichiro et al., 2002), namun untuk keseluruhan lebih rendah dari 
Standar Operasional Pelayanan BIB Sidomulyo Ungaran (2011), yaitu motilitas 
pada tahapan pengolahan before freezing mempunyai nilai lebih dari 50%. 
Arifiantini dan Yusuf (2004) menyatakan bahwa motilitas pada tahapan pasca 
equilibrasi sebesar 72,25%.  
Motilitas yang diperoleh saat post thawing lebih rendah dari 46,36% 
(Arifiantini et al., 2005), dan 40% (Garner dan Hafez, 2000). Penurunan motilitas 
dari tahapan pengolahan before freezing ke tahapan post thawing sebesar 33,33-
37,88% dan masih berada pada kisaran 10-40% (Parrish’s 2003 yang disitasi oleh 
Arifiantini dan Yusuf, 2004) hal ini dikarenakan adanya peningkatan asam laktat 
secara alamiah. Motilitas post thawing pada pengencer tanpa kuning telur 
menghasilkan motilitas yang lebih tinggi dibandingkan pengencer dengan 
persentase kuning telur 10%. Hal ini dikarenakan pada pengencer dengan 
persentase kuning telur 0% mempunyai kandungan leistin dan lipoprotein yang 
sama dengan pengencer yang menggunakan kuning telur (Steinbach dan Foote, 
1967). Tanpa penambahan kuning telur mengakibatkan butiran-butiran lemak 
yang terdapat dalam pengencer berkurang, sehingga konsumsi energi yang 
dikeluarkan spermatozoa untuk bergerak berkurang serta asam laktat yang 
dihasilkan lebih sedikit dibandingkan dengan spermatozoa yang diberi pengencer 
dengan menggunakan kuning telur. Semakin tinggi kandungan asam laktat maka 
kecepatan spermatozoa dalam bergerak semakin menurun, bahkan tidak bergerak 
akibat rusaknya membran plasma (Setyaningsih, 2012). 
 
Tabel 2. Rata-rata Motilitas Pada Tahapan Pengolahan Before Freezing dan Post 
Thawing 
 
 
Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa motilitas 
spermatozoa saat before freezing dan post thawing tidak berbeda nyata (P>0,05) 
terhadap keempat perlakuan persentase kuning telur (Lampiran 7). Hal ini 
dikarenakan pada perlakuan persentase kuning telur selisih persentasenya tidak 
Persentase Kuning Telur 
Tahapan Pengolahan Semen Beku 
Before Freezing Post Thawing 
--------------------------------------------%------------------------------------------- 
0 40,0 ± 17,88 6,25 ± 7,37 
5 37,5 ± 18,09 4,17 ± 8,01 
10 43,3 ± 25,42 5,42 ± 6,78 
15 38,3 ± 21,13 4,58 ± 6,78 
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terlalu jauh dan masih dibawah 20% (Toelihere, 1993) sehingga nutrisi dan 
sumber energi yang diberikan pada spermatozoa tidak berlebih dan akan 
menghasilkan motilitas yang tidak berbeda. Menurut Deka dan Rao (1986) bahwa 
penambahan kuning telur sebesar 20% dapat memberikan persentase motilitas 
paling baik. 
 
Pengaruh Berbagai Persentase Kuning Telur terhadap Persentase Hidup 
Spermatozoa Before Freezing dan Post Thawing Sapi Jawa Brebes 
 
Persentase  hidup pada saat before freezing tertinggi pada pengencer dengan 
persentase kuning telur 10% dan pada saat post thawing tertinggi pada pengencer 
dengan persentase kuning telur 15%. Hasil tersebut dipengaruhi oleh tahapan-
tahapan pengolahan antara lain berhubungan dengan udara terlalu lama 
(Toelihere, 1985). Selain itu semakin besar persentase kuning telur maka jumlah 
lemak kuning telur juga semakin besar sehingga menghalangi pergerakan 
spermatozoa dan membuat spermatozoa lebih aktif untuk melewati buturan-
butiran lemak kuning telur sehingga lebih cepat mengalami peningkatan konsumsi 
energi akibat berkurangnya sumber makanan bagi spermatozoa dan 
menumpuknya asam laktat. Tingginya kandungan asam laktat ini menyebabkan 
banyak spermatozoa yang mati/ tidak bergerak dan menurunnya kecepatan akibat 
rusaknya membran (Setyaningsih, 2012). Sperma yang hidup tidak atau sedikit 
menghisap warna dan spermatozoa yang mati akan menghisap warna lebih 
banyak, hal ini dikarenakan permeabilitas dinding sel meningkat pada saat sperma 
mati (Hafez, 2000).  
 
Tabel 3. Rata-rata Persentase Hidup Pada Tahapan Pengolahan Before   Freezing 
dan Post Thawing 
 
 
Hasil yang diperoleh saat post thawing sangat rendah dikarenakan perbedaan 
kondisi membran pada saat pembekuan dan proses pencairan kembali. Menurut 
Suprayogi (1996) perubahan ini mengakibatkan peningkatan permeabilitas 
membran sehingga terjadi lisis dan kematian. Proses pembekuan terbentuk 
kristal- kristal es dan terjadi penumpukan elektrolit dan bahan-bahan terlarut 
lainnya. Konsentrasi  elektrolit  yang  berlebihan  akan  melarutkan  selubung  
lipoprotein dinding spermatozoa dan waktu pencairan kembali permeabilitas 
membran sel akan berubah dan menyebabkan kematian sel. Permukaan 
Persentase Kuning Telur 
Tahapan Pengolahan Semen Beku 
Before Freezing Post Thawing 
--------------------------------------------%------------------------------------------- 
0 23,52 ± 15,65
 
15,85 ± 13,23 
5 24,07 ± 27,94 12,18 ± 5,82 
10 33,67 ± 30,65 13,30 ± 4,16 
15 25,51 ± 23,72 16,75 ± 5,39 
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spermatozoa dibungkus oleh suatu membran lipoprotein, apabila spermatozoa 
mati permeabilitas membran meningkat terutama di daerah pangkal kepala dan hal 
ini merupakan dasar pewarnaan spermatozoa hidup dan mati (Toelihere, 1985). 
Persentase hidup spermatozoa lebih tinggi daripada motilitas, hal ini dikarenakan 
sperma yang hidup belum tentu dapat bergerak, namun sperma yang tidak 
bergerak terkadang masih hidup (Campbell et al. 2003). 
Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa persentase hidup 
spermatozoa saat post thawing tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap keempat 
perlakuan persentase kuning telur (Lampiran 10). Hal ini dikarenakan penggunaan 
susu skim pada bahan pengencer mengakibatkan peningkatan dalam menetralisir 
sisa metabolisme akibat aktifitas spermatozoa, sehingga banyak spermatozoa yang 
mati (Djanuar, 1985). Selain itu penggunaan waktu thawing yang sama tidak 
memberikan hasil persentase hidup yang berbeda. Menurut Witarsa (2001) 
menyatakan bahwa semakin lama waktu thawing maka tingkat kematian 
spermatozoa akan meningkat. 
 
Pengaruh Berbagai Persentase Kuning Telur terhadap Abnormalitas 
Spermatozoa Before Freezing sapi Jawa Brebes 
 
Tabel 4. Rata-rata Abnormalitas Pada Tahapan Pengolahan Before Freezing dan 
Post Thawing 
 
      Hasil tersebut dapat dikatagorikan bahwa kualitas semen pada tahapan before 
freezing dan post thawing sedang. Hal ini sesuai dengan pendapat Dahmani 
(2011), berada dibawah kisaran Bearden dan Fuquay (2000) 20-25% yang berarti 
fertilitas tidak akan terganggu dan dapat digunakan untuk program IB (Toelihere, 
1993) sehingga semen tersebut layak untuk dibekukan.  
Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa persentase hidup 
spermatozoa saat before freezing tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap keempat 
perlakuan persentase kuning telur (Lampiran 12). Toelihere (1993) menyatakan 
bahwa fungsi kuning telur ayam terletak pada kandungan lipoprotein dan 
lecithinnya yang dapat bekerja mempertahankan dan melindungi integritas 
selubung lipoprotein dari sel sperma terutama selama proses pembekuan dan 
pencairan kembali. Lipoprotein akan melindungi sperma dari luar sel yaitu dengan 
jalan meletakkan diri pada membrane plasma sperma sehingga sperma terbungkus 
oleh lipoprotein. lipoprotein adalah komponen utama di dalam kuning telur yang 
mempunyai daya tarik menarik dengan membrane plasma sperma. Tidak adanya 
Persentase Kuning Telur 
Tahapan Pengolahan Semen Beku 
Before Freezing Post Thawing 
--------------------------------------------%------------------------------------------- 
0 18,27 ± 8,15 17,08 ± 4,72 
5 21,27 ± 10,16 13,15 ± 3,94 
10 18,81 ± 8,16 10,50 ± 2,36 
15 14,69 ± 9,10 16,28 ± 5,76
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perbedaan pada keempat perlakuan dapat dipengaruhi oleh penanganan yang salah 
saat pembuatan preparat ulas, pendinginan dan pemanasan kembali akan merusak 
lipoprotein yang ada pada membrane plasma, sehingga dapat terjadi kebnormalan 
yang disebut keabnormalan tersier (Hafez and Hafez, 2000). 
 
KESIMPULAN 
     Penambahan kuning telur 0-15% dalam pengencer skim kuning mempunyai 
kandungan lipoprotein dan lesitin serta sumber energi yang sama sehingga 
menghasilkan kualitas semen beku yang sama dan rendah. 
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